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LAMPIRAN

Lampiran 1 Asuhan Keperawatan
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Lampiran 2 Standar Operasional Prosedur

TEKNIK RELAKSASI BENSON PADA PASIEN POST OPERASI
APPENDIKTOMI

STANDAROPERASIONAL PROSEDUR (SOP)

TEKNIK RELAKSASI BENSON

Pengertian Relaksasi Benson menggunakan teknik pernapasan dan

menambahkan unsur keyakinan dalam bentuk kata-kata

sesuai dengan yang dianut oleh pasien. Kelebihan dari

teknik relaksasi Benson tidak menimbulkan efek samping

bagi pasien dan mudah untuk dilakukan

Tujuan Menurunkan atau mengurangi nyeri, mengendalikan

ketegangan otot, dan juga mengendalikan pernapasan

Waktu Selama 10 – 15 menit, 1-2 x sehari atau jika nyeri

muncul

Persiapan Klien dan

Lingkungan

1. Identifikasi tingkat nyeri klien

2. Kaji kesiapan klien dan perasaan klien

3. Berikan penjelasan tentang terapi Benson

4. Minta klien mempersiapkan kata-kata yang

diyakini

5. Ciptakan lingkungan yang nyaman di sekitar klien

Persiapan Alat 4. Jam Tangan

5. Catatan perkembangan pasien

6. Buku kecil dan Alat tulis

Tahap Orientasi 1. Memberikan salam dan memperkenalkan diri

2. Menjelaskan tujuan dan prosedur

Prosedur 1. Pasien diatur dalam posisi senyaman mungkin, baik

dengan cara duduk atau berbaring agar tidak

mengganggu pikiran pasien.

2. Pasien dibimbing agar memejamkan mata dengan rileks

dan tidak mengerahkan tenaga yang dapat mengganggu

pikiran.

3. Pasien dibimbing agar mampu melemaskan otot- otot
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tubuh sampai keadaannya rileks.

4. Pasien dianjutkan untuk melemaskan kepala, leher dan

pundaknya.

5. Posisi lengan dan tangan pada keadaan rileks dan

senyaman mungkin serta pasien dianjurkan untuk tidak

memegang lutut, kaki atau mengaitkan kedua tangan

dengan erat.

6. Pasien ditawarkan untuk memilih kata yang akan

diucapkan sesuai dengan keyakinannya.

7. Menganjurkan pasien untuk menarik nafas melalui

hidung secara perlahan, pusatkan kesadaran pasien pada

pengembangan perut, tahanlah napas sebentar sampai

hitungan ketiga.

8. Setelah hitungan ketiga keluarkan napas melalui mulut

secara perlahan-lahan sambil mengucapkan istighfar dan

diulang-ulang dalam hati selama mengeluarkan napas

tersebut.

9. Menganjurkan pasien untuk mempertahankan sifat

pasif. Sifat pasif merupakan aspek penting dalam

membangkitkan respon relaksasi, anjurkan pasien untuk

tetap berpikir tenang.

Terminasi 1. Observasi skala nyeri setelah intervensi

2. Ucapkan salam

Dokumentasi Catat hasil observasi di dalam catatan perkembangan klien
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Lampiran 3 Instrumen Numeric Pain Rating Scale (NRS)

Lembar Kuesioner Nyeri

Numeric Rating Scale

Petunjuk :

Pada skala ini diisi oleh peneliti setelah responden menunjukkan angka

berapa nyeri yang dirasakan dengan menggunakan skala nyeri Numeric

Rating Scale (0- 10) yaitu:

1. 0 : Tidak nyeri

2. 1-3 : Nyeri ringan

2. 4-6 : Nyeri sedang

3. 7-10 : Nyeri berat

Tanyakan kepada responden pada angka berapa nyeri yang dirasakannya

dengan menunjukkan posisi garis yang sesuai untuk menggambarkan nyeri

yang dirasakan oleh responden sebelum dan sesudah intervensi dilakukan

dengan membuat tanda (X) pada skala yang telah disediakan.
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Lampiran 4 Informed consent

INFORMED CONSENT

Saya yang bertanda tangan dibawah ini,

Nama :

Umur :

Alamat :

Menyatakan bersedia menjadi responden pada penelitian yang akan dilakukan oleh:

Nama : Abdul Rahman Zaki

NIM : 41111241051

Setelah mendapat penjelasan, saya menyatakan bersedia dengan sukarela menjadi

responden dengan menjawab pertanyaan jujur, terhadap penelitian kian yang

berjudul “Asuhan Keperawatan Medikal Bedah Pada Pasien Post Operasi

Appendiktomi Dengan Masalah Keperawatan Nyeri Akut Dan Penerapan Teknik

Relaksasi Benson Di Rumah Sakit Umum Daerah Prembun”.

Jawaban yang saya berikan hanya untuk keperluan penelitian.

Demikian surat pernyataan ini saya buat.

Cilacap, 2025

Responden
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Lampiran 5 Lembar konsultasi/bimbingan


